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Peserta didik masih kurang memahami konsep dan mengalami miskonsepsi pada 

materi tata surya karena abstrak. Selain itu, pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan TaRL pada materi tata surya belum pernah dilakukan. Sehingga, 

penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan pendekatan TaRL ke dalam materi 

tata surya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan mereduksi miskonsepsi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 

Pakis yang berjumlah 31 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pretest 

posttest pilihan ganda beralasan dan pernyataan salah-benar beralasan two-tier. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep melalui 

nilai rata-rata dari 41,013 (cukup baik) menjadi 72,271 (baik). Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil Uji Wilxocon sebesar 0,000 dan n-gain score sebesar 0,562 

dengan kategori sedang, yang membuktikan bahwa adanya peningkatan dari hasil 

pretest dan posttest yang telah dilakukan, sedangkan ditinjau dari n-gain score 

miskonsepsi, peserta didik kurang mampu dalam menjelaskan matahari sebagai 

bintang dengan n-gain 0,39. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka penelitian 

menggunakan model discovery learning dengan pendekatan TaRL mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan mereduksi miskonsepsi pada materi Tata 

Surya kelas VII SMP. 

Students has misunderstand the concept and misconception in solar system because 

it is abstract and far reaching material. In addition, science learning using the TaRL 

approach on solar system material has never been done. Thus, this study aims to 

integrate the TaRL approach into solar system material to improve the 

understanding of concept and reduce misconceptions. The research method used 

descriptive quantitavive using a one group pretest-posttest research design on 31 

students of seventh grade at SMP Negeri 2 Pakis. The research instrument used two-

tier multiple choice with statement and false-correct statement pretest-posttest. The 

results of this study showed an increase in understanding the concept through an 

average score from 41,013 to 72,271 with good category. This is also supported by 

the result of the Wilxocon test of 0,000 and n-gain score of 0,562 with a moderate 

category, which proves that there is an increase from the results of the pretest and 

posttest that has been done. While in terms of n-gain score misconceptions, students 

are less able to explain the sun as a star with n-gain score of 0,39 (moderate). Based 

on the results of the data analysis, the research using the discovery learning model 

with the TaRL approach was able to improve students understanding of the concept. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu mengenai fenomena dan objek alam di sekitarnya.  

Pembelajaran IPA memerlukan pemahaman konsep, sehingga pembelajaran tidak hanya menghafal saja 
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(Pratiwi, 2022). IPA tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai fenomena dan benda-benda yang 

ada di alam saja, tetapi juga berperan untuk membantu proses berpikir kritis, analitis, dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan (Sari et al., 2024).  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan kognitif dalam pembelajaran sebagai kemampuan 

prasyarat dalam menguasai materi yang akan dipelajari, maka tidak hanya mentransfer, tetapi perlu 

adanya pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Trihono, 2022). Indikator pemahaman konsep 

menurut Anderson dan Kratwohl (2001), yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan urgo. Kurangnya pemahaman konsep menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi (Budiwati et al., 2023). Miskonsepsi dapat berasal dari peserta didik, guru, bahan 

ajar, maupun lingkungan sekitar ayuni. Penyebab terjadinya miskonsepsi meliputi, 1) kurang memahami 

pengetahuan dasar; 2)  salah dalam menjawab pertanyaan; 3) tidak dapat menyelesaikan permasalahan; 

dan 4) kesalahan konsep dalam materi pembelajaran; 5) kurang memperhatikan penjelasan guru; 6) tidak 

mencatat materi yang telah dibahas; dan 7) tidak terdapat motivasi dari teman untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik rohmah. Selain itu, miskonsepsi dapat disebabkan oleh kurangnya metode 

pembelajaran yang bervariatif dan penggunaan media pembelajaran (Nuraina & Rohantizani, 2023). 

Salah satu materi pembelajaran yang dapat menimbulkan miskonsepsi, yaitu materi Tata Surya karena 

meliputi objek yang besar dan jauh dari jangkauan pemikiran peserta didik (Leoniza et al., 2024).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menujukkan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh peserta 

didik pada materi Tata Surya sebesar 65,63% (Leoniza et al., 2024). Melalui wawancara dan pengamatan 

yang telah dilakukan dengan guru IPA di SMP Negeri 2 Pakis, memperlihatkan  pembelajaran di sekolah 

telah menggunakan model discovery learning, namun belum mengintegrasikannya dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). Sehingga, belum terdapat pembelajaran yang menyesuaikan tingkat 

kemampuan peserta didik. Peserta didik juga masih memiliki pemahaman konsep yang kurang baik, 

seperti kesulitan dalam menginterpretasikan tabel atau grafik, membandingkan data, dan menafsirkan 

konsep dengan tepat. Pemahaman konsep dan mereduksi miskonsepsi dapat dibantu menggunakan 

pendekatan TaRL yang diintegrasikan pada model discovery learning. 

Model discovery learning pada pembelajaran IPA, mengajak peserta didik untuk aktif dan 

berorientasi dengan proses permana. Model pembelajaran ini mampu memfasilitasi kegiatan eksplorasi 

konsep secara mendalam pada peserta didik (Sari et al., 2024). Model discovery learning mampu 

mengatasi miskonsepsi pada pembelajaran IPA (Wulandari et al., 2017). Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rahmasari menyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep, apabila 

pembelajaran menggunakan model  discovery learning yang terintegrasi dengan pendekatan (Rahmasari 

et al., 2024). Pendekatan TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengatasi 

adanya kesenjangan cara belajar karena menyesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik, namun 

dalam pembelajaran IPA belum banyak diterapkan (Tarigan & Simanjutak, 2025). Tujuan 

pengintegrasian pendekatan TaRL pada kegiatan pembelajaran adalah untuk membantu memperdalam 

dan meningkatkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan kognitif masing-masing peserta didik, 

sehingga mampu mengoptimalkan pemahaman peserta didik sesuai dengan level kognitifnya (Faradila 

et al., 2023). Penggunaan pendekatan TaRL dengan model discovery learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi Tata Surya (Hidayati et al., 2024). 

Kebaruan pada penelitian ini adalah pengintegrasian pendekatan TaRL untuk mereduksi 

miskonsepsi pada materi Tata Surya, terutama pada materi planet dan benda-benda langit Penelitian 

menggunakan pendekatan TaRL untuk mereduksi miskonsepsi belum banyak dieksplorasi, sehingga 

melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai penggunaan pendekatan 

TaRL untuk mereduksi miskonsepsi pada materi Tata Surya. 

Berdasarkan permasalahan kurangnya pemahaman konsep dan miskonsepsi pada materi Tata 

Surya, serta belum terlaksanannya pendekatan TaRL untuk memfasilitasi kemampuan masing-masing 

peserta didik. Maka penelitian ini betujuan untuk mengimplementasikan model discovery learning 

dengan pendekatan TaRL untuk meningkatkan pemahaman konsep dan mereduksi miskonsepsi pada 

materi Tata Surya kelas VII SMP. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan 

perubahan hasil dari kegiatan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan data yang telah 
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dikumpulkan (Sudirman et al., 2023). Subjek penelitian ini sebanyak 31 peserta didik pada kelas VII E 

di SMP Negeri 2 Pakis. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. 

 O1 X O2 

Keterangan: 

O1 : pretest 

X1 : memberikan perlakuan atau treatment 

O2 : posttest  

Penelitian yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 

Tahap perencanaan diawali dengan menyusun perangkat pembelajaran, meliputi modul ajar, LKPD, dan 

instrumen penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penyusunan perangkat pembelajaran tersebut 

memerlukan masukan dari guru pamong dan rekan sejawat untuk perbaikan sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Tahap pelaksanaan dilaksanakan selama dua pertemuan di kelas VII dengan 

mengintegrasikan model discovery learning dengan pendekatan TaRL. Pertemuan pertama dilakukan 

pretest dan mengerjakan LKPD pada sub materi planet, sedangkan pada pertemuan kedua dilakukan 

dengan mengerjakan LKPD pada sub materi benda-benda langit (komet, asteroid, meteor, meteoroid, 

dan meteorit) dan posttest. LKPD yang dikerjakan telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta 

didik dan adanya pendampingan dari guru dalam mengerjakan. Tahap refleksi dilakukan dengan 

menganalisis peningkatan nilai pretest dan posttest yang telah dilakukan, serta adanya saran atau 

masukan yang diberikan oleh guru pamong dan rekan sejawat sebagai bahan perbaikan pembelajaran 

berikutnya.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Instrumen yang digunakan berupa soal 

pretest-posttest dan LKPD. Total soal pretest-postest berjumlah tujuh soal dengan tipe two tier, yaitu 

pilihan ganda beralasan dan pernyataan benar-salah beralasan. Menurut Treagust (1986) menyebutkan 

bahwa metode two-tier merupakan metode yang efektif untuk mengukur konsep-konsep yang dimiliki 

oleh peserta didik (Treagust et al., 1986). Berikut ini merupakan kisi-kisi soal yang disesuaikan dengan 

indikator pemahaman konsep: 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep dan Kisi-Kisi Soal 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Kisi-kisi Soal Nomor 

Soal 

Tipe soal Level 

Kognitif 

(C1-C6) 

Menjelaskan Menjelaskan benda langit yaitu, 

matahari sebagai bintang  

1 Pilihan ganda 

beralasan 

C2 

Menjelaskan konsep 

heliosentrisme vs geosentrisme 

5 Pilihan ganda 

beralasan 

Menyimpulkan  Menyimpulkan karakteristik 

planet berdasarkan ciri kecepatan 

revolusi berdasarkan gambar dan 

tabel jarak planet dengan 

matahari 

3 Pernyataan 

benar/salah 

disertai dengan 

alasan 

C2 

Menafsirkan Menafsirkan karakteristik dua 

benda langit (komet dan meteor) 

4 Pernyataan 

benar/salah 

disertai dengan 

alasan 

C2 

Mengklasifikasikan Mengklasifikasikan ciri-ciri 

planet berdasarkan komposisi 

penyusunnya 

2 Pilihan ganda, 

beralasan 

C2 

Membandingkan Mengidentifikasi karakteristik 

pemahaman tentang suhu planet 

(Mars vs Venus) 

6 Pernyataan 

benar/salah 

disertai dengan 

alasan 

C2 

Mencontohkan Mencontohkan planet (terestrial 

vs jovian) berdasarkan 

7 Pernyataan 

benar/salah 

C2 
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pernyataan komposisi zat 

penyusunnya 

disertai dengan 

alasan 

Selain menguji pemahaman konsep, penelitian ini juga bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi 

peserta didik. Berikut ini kategori pengukuran miskonsepsi pada peserta didik: 

Tabel 2. Kategori Pengukuran Miskonsepsi Peserta Didik 

No. Tingkat Pemahaman Kriteria Jawaban 

1. Miskonsepsi (M) Jawaban salah, namun alasan benar 

Jawaban benar, namun alasan salah 

2. Paham (P) Jawaban dan alasan benar 

3. Tidak Paham (P) Jawaban dan alasan salah 

Jawaban benar, namun tidak terdapat alasan 

Jawaban salah dan tidak ada alasan 

(Abraham et al., 1992) 

Data yang diperoleh pada penelitian ini diolah menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu dengan menghitung rata-rata (mean), uji normalitas, uji Wilxocon Signed-Rank Test, dan N-gain 

score.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui data yang diperoleh telah terdistribusi secara normal. 

Taraf signifikansi data dikatakan telah terdistribusi normal apabila memperoleh nilai lebih dari 5% 

atau 0,05 (Sukarelawan et al., 2024). Terdapat beberapa metode dalam uji normalitas bergantung 

pada jumlah sampel yang digunakan. Jika jumlah sampel kurang dari 50, maka menggunakan 

metode Saphiro-Wilk (Sukarelawan et al., 2024). Pengujian normalitas data penelitian ini 

menggunakan metode Saphiro-Wilk karena data berjumlah 31 peserta didik.  

2. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

Uji Wilcoxon signed-rank test dilakukan ketika uji normalitas menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh tidak terdistribusi secara normal. Uji ini digunakan untuk mengukur perbedaan dua data 

yang berpasangan (Edi & Sarwo, 2021). Syarat H0 diterima, apabila probabilitas lebih dari 0,05. 

Sementara itu, H0 ditolak apabila probabilitas kurang dari 0,05 (Edi & Sarwo, 2021). 

3. Rata-rata pretest-posttest 
Analisis nilai rata-rata pretest-posttest digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik. Rata-rata perolehan nilai pretest-posttest atau mean peserta didik dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata pretest-posttest  (mean) = 
Jumlah perolehan nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

Kategori keberhasilan pemahaman konsep peserta didik pada materi Tata Surya dapat diamati 

pada tabel nilai berikut ini: 

Tabel 3. Kategori Nilai Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Perolehan nilai Kategori 

81,25-100 Sangat baik 

62,5-81 Baik  

43,75-62,25 Cukup baik 

25-43,5 Kurang baik 

< 25 Sangat kurang baik 

(Jannah et al., 2023) 

4. N-gain score 

N-gain score diperlukan untuk mengetahui peningkatan atas perlakuan yang diberikan melalui hasil 

pretest-posttest. 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Pembagian kategori n-gain score pada peningkatan hasil pretest-posttest sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori N-gain score 

Nilai N-gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 
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g > 0,7 Rendah 

(Sukarelawan et al., 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menggunakan model discovery learning dengan pendekatan TaRL dilakukan sebanyak 

dua pertemuan pada materi Tata Surya. Pertemuan pertama mengenai planet dan pertemuan kedua 

mengenai benda langit yang dilaksanakan masing-masing 2JP. Metode pembelajaran yang diterapkan 

adalah diskusi. Bahan ajar yang digunakan adalah LKPD dengan sintaks model discovery learning yang 

diintegrasikan dengan pendekatan TaRL, sedangkan media pembelajaran yang digunakan berbantua 

power point dan pop up book. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan instrumen berupa 

soal pretest dan posttest untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep dan mereduksi 

miskonsepsi pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Pakis Kabupaten Malang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil dari uji normalitas pada nilai pretest-

postest untuk mengetahui persebaran data normal sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Normalitas menggunakan Saphiro-Wilk pada Pretest-Posttest 

 Sig. Saphiro Wilk Kategori 

 Statistic df Sig. 

Pretest .940 31 .083 Normal 

Posttest .868 31 .001 Tidak normal 

Melalui hasil uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk di atas, menyatakan bahwa nilai pretest-

posttest tidak terdistribusi secara normal karena memperoleh nilai taraf signifikan kurang dari 0,05. 

Peningkatan antara pretest-posttest dapat dilakukan menggunakan uji non parametrik, yaitu Wilcoxon 

Signed-Rank Test, ketika data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut ini merupakan hasil uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test pada nilai pretest-posttest: 

Tabel 6. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Pretest-Posttest 

 Posttest-Pretest 

Z -4.836 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Perolehan nilai probabilitas pada uji Wilcoxon Signed-Rank Test sebesar 0,000 yang menunjukkan 

adanya perbedaan rata-rata pada nilai pretest dan posttest peserta didik. Hal ini juga didukung dengan 

nilai rata-rata peserta didik, sebagai berikut:  

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Perolehan Nilai Pretest-Posttest 

 Rata-Rata Perolehan Nilai Kategori 

Pretest 41,013 Kurang baik 

Posttest 72,271 Baik 

Nilai rata-rata pretest-posttest memperoleh kenaikan nilai rata-rata sebesar 32,258, sehingga 

terdapat peningkatan dari kategori “kurang baik” menjadi “baik”. Sehingga, peserta didik mengalami 

peningkatan pemahaman konsep pada materi Tata Surya. Kenaikan nilai rata-rata ini didukung dengan 

N-gain score untuk melihat peningkatan yang terjadi pada pretest-posttest sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil N-gain Score Pretest-Posttest 

 N-gain score Kategori 

Pretest-posttest 0,562 Sedang 

Perolehan N-gain score diperoleh nilai sebesar 0,562 yang berada di antara nilai 0,3 < g < 0,7, 

maka termasuk dalam kategori sedang (Sukarelawan et al., 2024). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran IPA meningkat cukup baik saat menggunakan 

model discovery learning yang diintegrasikan dengan pendekatan TaRL. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmasari (2024) bahwa pembelajaran menggunakan model 

discovery learning berintegrasi dengan pendekatan TaRL baik untuk meningkatkan pemahaman 

(Rahmasari et al., 2024). Berikut ini merupakan masing-masing N-gain score pada indikator pemahaman 

konsep:  
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Gambar 1. Grafik Perolehan N-Gain Score Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Grafik di atas menujukkan bahwa pada masing-masing indikator pemahaman konsep memperoleh 

nilai N-gain sedang hingga tinggi. Namun, terdapat indikator dengan nilai N-gain yang lebih rendah, 

yaitu pada indikator menyimpulkan dengan nilai 0,4. Pada indikator tersebut, peserta didik diminta untuk 

menyimpulkan benda langit antara komet dan meteor berdasarkan tabel, gambar, dan pernyataan 

benar/salah. Hasil menyatakan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam membedakan komet, meteor, 

dan meteoroid, serta letak terjadinya meteor tersebut. Adanya kesulitan dalam menyimpulkan tersebut 

disebabkan oleh kurangnya penjelasan yang memadai pada media pembelajaran, yaitu buku paket yang 

digunakan, sehingga peserta didik kesulitan untuk menuliskan kesimpulan yang tepat. Kurangnya 

penjelasan mengenai komponen benda langit di media pembelajaran mampu mempengaruhi 

kemampuan dalam menyimpulkan. Media pembelajaran mendukung pemahaman konsep dan 

mengurangi miskonsepsi (Nuraina & Rohantizani, 2023). Hal ini didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ambarwati (2011), peserta didik masih mengalami kesalahan penyebutan benda langit 

saat diberikan gambar meteor, beberapa peserta didik menyebutkan komet, asteroid,  dan meteoroid 

(Ambarawati & Roro, 2011).  

Indikator dengan N-gain tinggi terletak pada indikator membandingkan dengan nilai 0,74. 

Penyebab indikator membandingkan memperoleh nilai N-gain yang tinggi karena peserta didik telah 

memahami alasan bahwa suhu suatu planet tidak hanya disebabkan oleh jarak antara planet dengan 

matahari, tetapi disebabkan juga oleh komposisi atmosfer penyusunnya. Hasil N-gain yang tinggi 

didukung dengan media pembelajaran yang baik, yaitu buku paket yang telah menjelaskan perbandingan 

komposisi atmosfer masing-masing planet. Buku ajar dengan informasi yang tepat, dapat membantu 

pemahaman konsep peserta didik, sehingga terhindar dari miskonsepsi. Buku ajar yang tidak terstruktur 

dengan baik akan menyebabkan pemahaman konsep yang kurang baik dan miskonsepsi nugroho. Hal 

tersebut sesuai dengan Nuraina (2023), bahwa media pembelajaran mendukung pemahaman konsep dan 

mengurangi miskonsepsi (Nuraina & Rohantizani, 2023). 

Penelitian ini mengaitkan antara pemahaman konsep dengan miskonsepsi pada materi Tata Surya. 

Hasil pretest-posttest yang telah diperoleh, dikategorikan menjadi tiga, yaitu paham, tidak paham, dan 

miskonsepsi. Berikut ini merupakan persentase miskonsepsi hasil posttest pada materi Tata Surya: 

Tabel 9. Miskonsepsi pada masing-masing Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Kisi-Kisi Soal 
Nomor 

Soal 
N-gain 

Selisih peningkatan 

posttest-pretest 

M% TP% P% 

Menjelaskan Menjelaskan benda 

langit yaitu, matahari 

sebagai bintang  

1 0,37 

(sedang) 

4,8% 24% 29% 

Menjelaskan konsep 

heliosentrisme vs 

geosentrisme 

5 0,73 

(tinggi) 

Menyimpulkan Menyimpulkan 

karakteristik planet 

3 0,40 

(sedang) 

16,12% 16,12% 32,25% 

0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8

N-Gain Indikator Pemahaman Konsep
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berdasarkan ciri 

kecepatan revolusi 

berdasarkan gambar 

jarak planet dengan 

matahari 

Menafsirkan Menafsirkan 

karakteristik dua benda 

langit (komet dan 

meteor) berdasarkan 

tabel dan gambar 

4 0,65 

(sedang) 

58,06% 9,677% 67,74% 

Mengklasifikasikan Mengklasifikasikan 

ciri-ciri planet 

berdasarkan komposisi 

penyusunnya 

2 0,48 

(sedang) 

0% 29,03% 29,03% 

Membandingkan Mengidentifikasi 

karakteristik 

pemahaman tentang 

suhu planet (Mars vs 

Venus) 

6 0,74 

(tinggi) 

38,70% 25,80% 64,51% 

Mencontohkan Mencontohkan planet 

(terestrial vs jovian) 

berdasarkan 

pernyataan komposisi 

zat penyusunnya 

7 0,53 

(tinggi) 

16,12% 41,935% 58,06% 

Keterangan: 

M% : persentase miskonsepsi 

TP% : persentase tidak paham 

P% : persentase paham 

Berikut ini merupakan persentase miskonsepsi materi Tata Surya terkait dengan nilai pretest dan 

posttest yang telah dilakukan: 

 
Gambar 2. Diagram Lingkaran Persentase Miskonsepsi Materi Tata Surya 

Berdasarkan persentase miskonsepsi pada materi Tata Surya yang telah dilakukan, menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman sebesar 50%. Namun, masih terdapat peserta didik yang tidak paham 

sebanyak 26% dan mengalami miskonsepsi sebanyak 24%. Melalui hasil tersebut, terjadi peningkatan 

dari kategori “tidak paham” menjadi “paham”. Namun tidak dipungkiri, tetap terjadi miskonsepsi dan 

tidak paham pada materi Tata Surya. Dikaji berdasarkan indikator pada butir soal, peserta didik masih 

banyak mengalami miskonsepsi dan tidak paham pada nomor 4 dengan indikator menyimpulkan, yaitu 

menyimpulkan perbedaan komet dan meteor berdasarkan gambar dan tabel yang telah diberikan. Hal 

tersebut didukung dengan hasil N-gain yang lebih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya, yaitu 

0,40 dengan kategori sedang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ambarwati (2011), 

peserta didik masih mengalami kesalahan penyebutan benda langit saat diberikan gambar meteor, 

24%

26%

50%

Persentase Miskonsepsi Materi Tata 
Surya

Miskonsepsi

Tidak paham

Paham
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beberapa peserta didik menyebutkan komet, asteroid,  dan meteoroid (Ambarawati & Roro, 2011). 

Peserta didik juga mengalami kesulitan pada butir soal nomor 1 dengan indikator menjelaskan, yaitu 

mengenai matahari sebagai bintang dengan perolehan N-gain sebesar 0,37 dengan kategori sedang. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Leoniza (2025), bahwa miskonsepsi tertinggi 

terletak pada konsep karakteristik matahari, yang menyebutkan bahwa matahari bukanlah bintang karena 

mereka melihat berdasarkan apa yang diamati setiap harinya (Leoniza et al., 2024).  

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan model discovery 

learning pada pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan pendekatan TaRL mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan mereduksi terjadinya miskonsepsi. Seperti yang telah dikatakan oleh Sari 

(2024) mengatakan, pembelajaran IPA dengan model discovery learning dapat membantu peserta didik 

memahami konsep secara mendalam (Sari et al., 2024). Pemahaman konsep pada materi Tata Surya 

terbukti dapat ditingkatkan dengan pembelajaran IPA yang diintegrasikan melalui pendekatan TaRL 

dengan model discovery learning (Hidayati et al., 2024). Mengingat bahwa pendekatan TaRL memiliki 

kelebihan berupa memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan kognitifnya masing-maisng 

(Faradila et al., 2023). 

Meskipun demikian, penelitian ini masih menunjukkan beberapa peserta didik yang tidak paham 

dan mengalami miskonsepsi. Penyebab hasil penelitian tersebut adalah peserta didik merasa bosan 

karena peneliti masih menggunakan metode diskusi, media pembelajaran menggunakan pop up book 

dan power point, dan kuis berkelompok. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuraina (2023), 

miskonsepsi dapat terjadi karena kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan 

penggunaan media pembelajaran yang kurang mendukung (Nuraina & Rohantizani, 2023). Alternatif 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada materi Tata Surya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan mengurangi miskonsepsi adalah penggunaan KIT Tata Surya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Agyofannyngrm (2017), bahwa pembelajaran menggunakan KIT Tata Surya melatih 

peserta didik memahami konsep dengan pengamatan dan eksperimen, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep (Agyofannyngrum & Widodo, 2011). Tantangan pendekatan TaRL juga dirasakan 

oleh peneliti bahwa untuk membimbing dan peningkatan pemahaman konsep, serta mengurangi 

terjadinya miskonsepsi dari kelompok “perlu bimbingan” membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal 

tersebut telah dijelaskan oleh Faradila (2023), bahwa pendekatan TaRL membutuhkan waktu yang lebih 

lama dalam proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi (Faradila et al., 2023).  

SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan model discovery learning dalam pembelalajaran 

IPA yang diintegrasikan dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

mereduksi miskonsepsi yang didukung oleh N-gain score sebesar 0,562 (sedang). Selain itu, adanya 

peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dari nilai 41,013 menjadi 72,271, yaitu dari kategori 

“kurang baik” menjadi  “baik”. Namun tidak dipungkiri, bahwa pada penelitian ini masih terdapat 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham terhadap materi Tata Surya yang telah 

disampaikan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran dan belum optimalnya 

keterlibatan aktif sebagian peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Guru menentukan media pembelajaran yang sesuai pada materi Tata Surya berupa KIT Sistem Tata 

Surya atau media pembelajaran yang mampu menunjukkan secara konkret karena materi ini 

tergolong materi yang abstrak, tujuannya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

sains. 

2. Guru perlu melakukan eksplorasi dan menentukan metode pembelajaran yang tepat berdasarkan 

tujuan dan kompleksitas materi yang diajarkan. 
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